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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze and determine the influence of Leadership Style, Discipline, and Motivation on 
Employee Performance at CV. Putra Mandiri AC Sidoarjo. This type of research is Quantitative. The type of 
data used in this research is primary data. The population used in this study was 50 respondents, because the 
population was not too large, the researchers used the total population to be sampled in this study, using a 
saturated sample, namely a sampling technique in which the population was used as a sample. The analysis 
technique used in this study was SPSS version 25. Based on the results of data processing using multiple linear 
regression, the results showed that Leadership Style (GK) had a positive and significant effect on Employee 
Performance (KK), Discipline (KD) had a positive and significant effect on Employee Performance (KK). 

Motivation (M) has a positive and significant effect on Employee Performance (KK) at CV. Putra Mandiri AC 
Sidoarjo Sid. 
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ABSTRAK 

 
Dalam masalah moativasi kerja bisa menjadi sulit dengan mengharapkan imbalan, dimana yang 
dianggap penting oleh seseorang karena sesuatu belum tentu dianggap penting oleh orang.  Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kedisplinan, dan 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan di CV. Putra Mandiri AC Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah 
Kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data primer. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden, karena jumlah populasi tidak terlalu banyak 
maka peneliti menggunakan total populasi tersebut untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini, 
dengan menggunakan sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel yang populasinya digunakan 
sebagai sampel. Teknik Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
SPSS versi 25. Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan regresi linear berganda maka hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (GK) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (KK), Kedisplinan (KD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (KK). Motivasi (M) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawam 
(KK) pada CV. Putra Mandiri AC Sidoarjo. 

 
kata kunci : gaya kepemimpinan, kedisplinan, motivasi 

 

LATAR BELAKANG MASALAH 

       Pada saat ini perkembangan dunia bisnis yang bergerak dibidang jasa menunjukan 
perkembangannya sangat tumbuh dengan pesat. Hal ini bisa dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi yang semakin maju. Suatu perusahaan tentu mempunyai target, dan demi agar 
mencapai target, perusahaan akan membutuhkan faktor sumber daya manusia yang memiliki 
kinerja yang tinggi, hal ini dibutuhkan agar perusahaan bisa mewujudkan tujuannya dengan 
baik. Sumber Daya Manusia mempunyai peran sebagai subjek aset perusahaan yang paling 
utama untuk mengelola bisnis dan mewujudkan tujuan. Manajemen sumber daya manusia 
telah memegang peran yang sangat penting dalam membantu perusahaan agar memperoleh 
sumber daya manusia yang tepat. Siswanto dan Hamid (2017) sumber daya yang dimaksud 
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adalah pemimpin dan karyawan, kemampuan karyawan bisa digambarkan dengan melalui 
kinerja, dalam pencapaian prestasi kerja dilihat dari hasil yang sesuai dengan standart 
perusahaan  yang memicu kepuasan dalam pekerjaan. Peningkatan kinerja karyawan akan 
membawa kemajuan bagi perusahaan agar bisa bertahan dalam persaingan lingkungan bisnis 
yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya dalam memajukan kinerja karyawan ialah 
tantangan manajemen karena keberhasilan untuk mencapai tujuan serta kelangsungan hidup 
perusahaan bergantung dengan kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
Gaya kepemimpinan ialah seorang pemimpin yang bisa membagikan motivasi serta disiplin 
kerja pada karyawan dengan baik.  
        Handoko (2014:57), menjelaskan bahwa kepemimpinan akan memperlihatkan 
kemampuan yang dipunyai oleh seseorang agar bisa mempengaruhi orang lain agar bekerja 
keras dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan. Sehingga pemimpin bisa selalu 
menyampaikan contoh yang baik kepada karyawan perusahaan. Disiplin Kerja ialah salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hapid dan Sunarwan (2014) disiplin 
kerja ialah prosedur yang mengkoreksi karyawan karena telah prosedur atau peraturan. 
Tindakan disiplin yang dilakukan secara tidak benar ialah destruktif bagi karyawan dan 
perusahaan, oleh karena itu tindakan disiplin harus tidak diterapkan secara sembarangan, 
melainkan mementingkan pertimbangan yang bijak. Tindakan disiplin digunakan oleh 
perusahaan untuk memberi sanksi terhadap pelanggaran dari aturan kerja. Motivasi ialah 
faktor yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan. Tamarindang  et al., (2017) menjelaskan 
bahwa setiap kegiatan yang dapat dilakukan seseorang didorong oleh sebuah kekuasaan 
dalam diri orang tersebut kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi.  

CV.Putra Mandiri AC telah mempunyai seseorang pemimpin yang mempunyai program 
kerja searah dengan visi dan misi perusahaan serta tujuan yang jelas. Pemimpin mampu 
membagikan arahan, dan dorongan bagi karyawan untuk fokus dan lebih konsisten lagi 
dalam melaksanakan pekerjaan. Kinerja karyawan di CV. Putra Mandiri AC kurang baik 
sehingga akan berdampak pada pelayanan terhadap pelanggan kurang memuaskan, hal ini 
terjadi dikarenakan kurangnya dalam pemberian motivasi yang menyebabkan karyawan 
tidak semangat dalam bekerja, sehingga hasil kinerja yang diberikan oleh karyawan pun tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. Selain itu penerapan disiplin kerja agar 
karyawan diharapkan untuk bisa memajukan kinerja karyawan, tetapi ada beberapa karyawan 
yang melanggar aturan perusahaan, adanya keterlambatan karyawan dan hal ini bisa 
menghambat pekerjaan. Berikut adalah tabel 1 absensi karyawan periode 4 Tahun. 

Tabel 1 
Data Absensi Karyawan Periode 4 Tahun 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 
Terlambat  Masuk 

10 12 18 15 

Alpa - - - - 

Izin 5 12 20 10 

Sakit 3 9 11 12 

Jumlah 55 - 47 35 

Rata - Rata 14 - 12 9 

Sumber: Data Primer, diolah 2022 

Tabel 1 telah menunjukkan data absensi karyawan selama 4 tahun yang diambil dari tahu 
2018-2021. Pada laporan keterlambatan karyawan dalam masuk jam kerja selama 4 tahun 
membuktikan nilai sebesar 55 atau dengan presentase sebesar 14% Selanjutnya untuk laporan 
alpa atau karyawan saat tidak masuk kerja tanpa keterangan selama 4 tahun telah 
membuktikan nihil, dikarenakan karyawan lebih memilih meminta izin kepada perusahaan 
daripada alpa. Pada laporan ijin karyawan atau karyawan yang tidak masuk kerja 
dikarenakan ada keperluan yang sangat mendadak selama 4 tahun menunjukkan nilai sebesar 
47 atau dengan presentase sebesar 12%, Kemudian yang terakhir pada laporan sakit atau 
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karyawan yang tidak bisa masuk kerja di karenakan sakit selama 5 tahun telah membuktikan 
nilai sebesar 35 atau dengan presentase 9% berdasarkan penjelasan di atas maka bisa 
disimpulkan bahwa kinerja karyawan menurun akibat adanya ketidakhadiran, keterlambatan 
serta kurangnya tingkat kesadaran karyawan dalam mematuhi peraturan yang ditetapkan 
oleh pihak perusahaan. 

          Berdasarkan penelitian ini mengacu beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Kurniawan (2018) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan, berlawanan dengan Dewi (2019) menjelaskan bahwa 
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Meilany dan Ibrahim (2015) menyatakan bahwa 
disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, sebaliknya 
Wulandari dan Husda (2020) menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Gultom (2014) 
menjelaskan bahwa motivasi mem pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 
sebaliknya Marjaya dan Pasaribu (2019) menjelaskan bahwa motivasi mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ? (1) Apakah Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Putra Mandiri AC? (2) Apakah 
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Putra Mandiri AC? (3) Apakah 
Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Putra Mandiri AC? Dan tujuan 
penelitian (1) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan CV. Putra Mandiri AC. (2) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
motivasi terhadap kinerja karyawan CV. Putra Mandiri AC. (3) Untuk menganalisis dan 
mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan CV. Putra Mandiri AC 
 
Tinjauan Teoritis 
Kinerja Karyawan 

       Kinerja ialah setiap individu atau kelompok akan menghasilkan hasil kerja yang dicapai 
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam mewujudkan tujuan pada perusahaan, sehingga 
karyawan bisa berkotribusi langsung pada perusahaan dengan rasa tanggung jawab serta hasil 
kerja bisa dicapai sesuai dengan apa yang perusahaan inginkan Sutrisno (2016:151) 
menjelaskan bahwa kinerja karyawan yaitu suatu hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dari 
tingkah laku dalam melaksanakan pekerjaan.  
 
Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan ialah seseorang pemimpin yang telah mempengaruhi, memotivasi, 
menginspirasi kinerja karyawan, ada beberapa ahli memberitahukan bahwa gaya 
kepemimpinan ialah sebuah sifat dan perilaku serta strategi dalam perusahaan. Darodjat 
(2015:326) memberitahukan bahwa gaya kepemimpinan yaitu suatu bentuk tingkah laku dari 
seseorang pemimpin yang dijadikan acuan oleh  bawahannya 
 
Disiplin Kerja 

        Disiplin Kerja ialah alat yang digunakan manager untuk berkomunikasi dengan para staff 
karyawan agar berrsedia dalam mengubah perilaku untuk menumbuhkan upaya kesedian 
dan kesadaran karyawan dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
yang beraku. Hasibuan dalam Nawa dan Kempa (2017) menjelaskan bahwa disiplin kerja ialah 
sikap kesadaran seseorang karyawan dalam mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan.  
 
Motivasi 
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Motivasi ialah faktor yang mendorong individu agar melaksankan aktivitas tertentu, 
maka motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku individu. Aktivitas 
yang dilaksankan oleh individu pasti mempunyai suatu faktor yang mendorong aktivitas 
tersebut. Santoso (2018) dalam Teori Maslow menjelaskan bahwa motivasi akan kebutuhan 
ialah individu yang telah dimotivasi oleh kebutuhannya untuk memuaskan sejumlah 
keinginannya yang telah melekat dalam diri seseorang tersebut. Suatu hierarki telah 
terbentuk 5 jenis kebutuhan, yang artinya manusia pada dasarnya akan selalu berusaha 
dalam memenuhi kebutuhannya, mulai dari kebutuhan primer hingga kebutuhan tersier.  
 
Penelitian Terdahulu 
       Penelitian pertama, menurut Kurniawan (2018) dengan judul Gaya Kepemimpinan dan 
Kinerja Karyawan. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Penelitian Kedua, menurut Gultom (2014) dengan judul penelitian pengaruh Motivasi dan 
Kinerja Karyawan. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
Ketiga menurut Meilaniy dan Ibrahim (2015). Disiplin Kerja (x) dan Kinerja Karyawan (y), hasil 
penelitian Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
       Penelitian keempat, menurut Dewi (2019). Gaya Kepemimpinan (x) dan Kinerja Karyawan (y). 
hasil penelitian menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian kelima, menurut Marjaya dan pasaribu (2019). Motivasi (x) dan 
Kinerja Karyawan (y). hasil penelitian menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian keenam, menurut Wulandari dan Husda (2020). Disiplin 
Kerja (x) dan Kinerja Karyawan (y). hasil penelitian menyatakan bahw Disiplin Kerja berpengaruh 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
 
Rerangka Konseptual 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1  
Rerangka Konseptual  

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

 Gaya kepemimpinan ialah faktor utama bagi beberapa indikator lainnya 
dalam pengaruh terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan mempunyai beberapa 
pengaruh terhadap tingkat produktivitas yang telah berkaitan dengan kinerja karyawan. Gaya 
kepemimpinan yang berdampak positif akan membagikan pengaruh yang baik, sebaliknya 
jika gaya kepemimpinan tidak tertata dengan baik yang berdampak negatif akan membagikan 
pengaruh yang buruk berupa penurunan kinerja karyawan. Zainal et al., (2014:42) menjelaskan 
bahwa gaya kepemimpinan ialah kumpulan ciri yang didapati oleh pimpinan dalam 
mempengaruhi karyawannya agar sasaran perusahaan terwujud. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawan (2018) menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian 

Gaya Kepemimpinan 
(GK) 

Kedispilinan (KD) 

Motivasi (MT) 

Kinerja Karyawan (KK) 
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tersebut berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) menjelaskan bahwa 
gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil 
analisis diatas, maka hipotesisnya ialah sebagai berikut: 

H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Kedisplinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Kedisiplinan ialah kondisi dimana individu menaati peraturan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan, dengan ditanamkan disiplin kerja dalam bekerja karyawan bisa 
menyelesaikan semua pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Hasibuan 
(2018:193) menjelaskan bahwa disiplin kerja ialah kesedian dan kesadaran individu dalam 
menaati semua peraturan perusahaan dan norma- norma yang berlaku, dengan cara 
karyawan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. dan mempunyai 
sikap disiplin kerja yang tinggi maka akan memberikan suasana kerja yang sangat kondusif, 
sehingga berdampak positif bagi karyawan dalam menjalankan  pekerjaannya. 
          Penelitian yang telah dilakukan oleh Meilany dan Ibrahim (2015) menunjukkan bahwa 
disilin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karyawan, sedangkan 
penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari dan 
Husda (2019) menjelaskan bahwa kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dari hasil analisis diatas, maka hipotesisnya ialah sebagai berikut: 

H2 : Kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

       Motivasi ialah dorongan baik dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri individu 
dalam melaksanakan sebuah pekerjaan dengan baik. Sedarmayanti (2017:154) menjelskan 
bahwa Motivasi ialah kekuatan yang mendorong individu untuk melaksanakan sebuah 
tindakan yang ada secara internal dan eksternal positif maupun negatif. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Gultom (2014) menjelaskan bahwa motivasi telah berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Marjaya dan Pasaribu (2019) menjelaskan bahwa motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil analisis diatas, maka 
hipotesisnya ialah sebagai berikut: 
H3 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 
Metode Penelitian 

Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian 

       Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sugiyono (2015:7) menjelaskan 
bahwa metode kuantitatif ialah metode yang berisi pemecahan masalah yang ada di masa 
sekarang dengan data yang lebih akurat, dengan menyajikan serta menganalisis data, namun 
dalam penelitian ini kuantitaif digunakan untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan, 
kedisiplinan, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi yaitu sekelompok data yang 
memiliki karakteristik yang sama untuk menjadi objek inferensi. Dalam jumlah populasi yang 
akan digunakan dalam penelitan ini adalah seluruh karyawan CV. Putra Mandiri AC yang 
berjumlah 50 responden. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 

       Teknik pengambilan sampel ialah suatu teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang dapat digunakan dalam penelitian tersebut, berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, peneliti menggunakan teknik sampel jenuh, penelitian tersebut akan 
mengambil semua jumlah populasi yang ada pada CV. Putra Mandiri AC sebanyak 50 
karyawan. Sugiyono (2015:85) memberitahukan bahwa cara pengambilan sampel tersebut 
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telah dinamakan teknik sampling jenuh ialah suatu teknik penentuan sampel apabila seluruh 
anggota populasi akan digunakan sebagai sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

       Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, adalah data yang 
dapat diperoleh dari sumber data secara langsung. Sumber data yang akan diperoleh dalam 
penelitian ini berasal dari data kuisioner yang akan dibagikan kepada responden secara 
langsung. Penelitian ini dilakukan dengan alat bantu kuesioner yang akan ditunjukkan 
kepada respon yang merupakan karyawan CV. Putra Mandiri AC. Kuesioner yaitu alat agar 
pengumpulan data yang efisien dan Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Penelitian 

        Variabel dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam pengujian 
hipotesis. Menurut Sugiyono (2015:63) menyatakan bahwa variabel penelitian ialah semua 
sesuatu yang ditentukan oleh peneliti dapat dipelajari, sehingga bisa memperoleh informasi 
tentang hal tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat 2 jenis variabel yang digunakan, yaitu 
variabel independent (gaya kepemimpinan, kedisiplinan dan motivasi) dan variabel dependent 

(kinerja karyawan). 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Instrumen Penelitian 

        Uji instrumen penelitian merupakan suatu alat yang telah digunakan dalam mengukur 
variabel pada penelitian, agar mempermudah dalam mengetahui keakuratan data pengukuran 
dan kestabilan data parameter kuisioner yang dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reabilitas. 
 
Uji Validitas 

       Uji validitas ialah alat yang berguna untuk mengukur valid atau tidaknya dalam suatu 
data kuisioner. Menurut Ghozali (2016:52) menjelaskan bahwa data kuisioner dapat dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu membuktikan suatu yang akan diukur. Dalam 
rangka mengetahui dan menguji data validitas, dapat dipakai dalam korelasi bivariate pada 
masing-masing skor pada indikator dengan total skor yang konstruk, nilai signifikansi lebih 
kecil 0,05% (level of significance) yang dapat menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sudah 

valid. (a) Jika rhitung > rtabel, maka variabel tersebut valid dan (b) Jika rhitung < rtabel, maka 

variabel tersebut tidak valid. 
 

Uji Reabilitas 

Uji reabilitas ialah alat yang akan digunakan dalam mengukur data kuisioner yang 
terkandung indikator dari variabel. Ghozali (2016:47) sebuah data kuisioner bisa dikatakan 
tepat jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan yang selalu konsisten dari waktu ke waktu. 
Alternatif jawaban dalam uji reabilitas lebih dari dua yang telah memakai uji Cronbach’s Alpha, 

yang nilainya akan dibandingkan dengan nilai koefisien reliabilitas minimal yang bisa 
diterima. Ghozali (2016:48) lalu jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka data instrumen penelitian 
telah reliabel. Kemudian jika nilai Cronbanch’s Alpha < 0,6 maka data instrumen penelitian tidak 
reliabel. (a) Jika nilai Cronbach alpha > 0,6 maka instrumen penelitian tersebut dinyatakan 
reliabel. (b) Jika Cronbach alpha < 0,6 maka instrumen penelitian tersebut dinyatakan tidak 
reliable. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

       Analisis regresi linear berganda yaitu sebuah koefisien dalam setiap variabel independen. 
Analisis regresi linear berganda dapat digunakan dalam menganalisis lebih dari satu variabel 
independen, yaitu dengan pengaruh gaya kepemimpinan, kedisiplinan, motivasi, lalu yang 
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berpengaruh signifikan dalam variabel dependen yaitu kinerja karyawan pada CV. Putra 
Mandiri AC. Sugiono (2014:188) jika hubungan tersebut linear maka hubungan tersebut bisa 
dijabarkan yaitu sebagai berikut: 

KK = a + β1GK + β2KD + β3MT + e 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

        Uji normalitas ialah suatu yang memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji model 
regresi variabel pengganggu residual serta mempunyai distribusi atau mendekati normal. 
Priyanto (2014:69) uji normalitas data ialah hal yang sangat penting karena data yang 
terdistribusi normal, maka data tersebut bisa mewakili populasi : (a) Jika sebuah data akan 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
akan memperlihatkan pola distribusi normal maka model regresinya telah memenuhi asumsi 
normalitas. (b) Jika suatu data telah menyebar jauh dari diagonalnya dan tidak dapat 
mengikuti arah garis atau grafik histogramnya tidak memperlihatkan pola distribusi normal. 
Maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas bisa memakai uji statistik Kolmogrov-Smirnov didalam uji Kolmogrov-
Smirnov suatu data bisa dikatakan terstandarisasi normal apabila nilai signifikan & nilai alpha 
dalam penelitian ini menggunakan alpha sebesar 0.05. Dan sebaliknya apabila nilai signifikan 
& nilai alpha, maka bisa dikatakan bahwa data tidak terstandarisasi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan dalam mengetahui dan menguji model regresi dengan 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Menurut Ghozali (2016:103) 
menjelaskan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak akan terjadi korelasi antara 
variabel indepedent. Dalam mendeteksi ada serta tidaknya multikolinearitas kedalam model 
regresi, dengan memakai kriteria sebagai berikut: (a) Jika diantara variabel indepndent ada 

korelasi yang cukup tinggi ialah diatas 0,95 maka akan dinyatakan dengan adanya 
multikolinearitas. (b) Jika diantara tolerance < 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) >10, 
maka akan dinyatakan dengan adanya multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

       Menurut Ghozali (2016:134) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas memiliki tujuan 
dalam mengetahui dan menguji apakah dalam model regresi dengan terjadi ketidaksamaan 
dalam variance dari residual dengan satu pengamatan ke dalam pengamatan lain. yang 
dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai 
Predicted Standardized sedangkan pada sumbu vertikal menggambarkan nilai Residual 
Standardized dengan dasar sebagai berikut: (a)  Jika scatterplot membentuk pola tertentu maka 
bisa membuktikan adanya masalah heterskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. (b) 
Jika scatterplot menyebar secara acak maka membuktikan tidak terjadinya masalah 

hesteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

       Menurut Ghozali (2016:95) menjelaskan bahwa uji kelayakan model tersebut memiliki 
tujuan dalam mengetahui ketepatan pada fungsi regresi sample dalam menaksir pada nilai 
aktual. Pada pengujian ini telah dilaksanakan dengan adanya taraf yang signifikan sebesar 
0,05 (a=5%). Ghozali (2016:99) pada ketentuan penerimaan atau penolakan model penelitian 
ialah sebagai berikut: (a) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka pada model penelitian bisa 
dikatakan tidak layak untuk digunakan. (b) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka pada model 
penelitian bisa dikatakan layak untuk digunakan. 
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Uji Hipotesis 
Uji hipotesis (t-test) digunakan dalam mengetahui dan menganalisis pengaruh dengan 

masing-masing variabel independent pada dependent Ghozali (2016:171). Pada taraf 
menggunakan tingkat signifikansi a=0,05% yang bisa digunakan sebagai acuan, yaitu sebagai 
berikut : (a) Jika signifikan Uji t < 0,05 ialah ada pengaruh signifikan, antara satu variabel 
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). (b) Jika nilai signifikan Uji t > 0,05 
adalah tidak ada pengaruh signifikan, antara variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas  
 

Berikut hasil uji validitas yang disajikan pada tabel 2 : 
Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (GK) 
GK1 0,535 0,273 Valid 
GK2 0,556 0,273 Valid 
GK3 0,680 0,273 Valid 

Kedisiplinan (KD) 

KD1 0,417 0,273 Valid 
KD2 0,351 0,273 Valid 
KD3 0,423 0,273 Valid 
KD4 0,312 0,273 Valid 
KD5 0,644 0,273 Valid 

Motivasi (MT) 

MT1 0,396 0,273 Valid 
MT2 0,665 0,273 Valid 
MT3 0,645 0,273 Valid 
MT4 0,806 0,273 Valid 
MT5 0,311 0,273 Valid 
MT6 0,668 0,273 Valid 
MT7 0,806 0,273 Valid 
MT8 0,645 0,273 Valid 

Kinerja Karyawan (KK) 

KK1 0,506 0,273 Valid 
KK2 0,412 0,273 Valid 
KK3 0,340 0,273 Valid 
KK4 0,377 0,273 Valid 
KK5 0,431 0,273 Valid 
KK6 0,613 0,273 Valid 
KK7 0,330 0,273 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 2 datas diketahui bahwa nilai korelasi dari setiap pertanyaan pada 
variabel gaya kepemimpinan, kedisiplinan, motivasi lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sebesar 0,273 
, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas pertanyaan untuk setiap variabel penelitian 
telah valid. 

 
Uji Reliabilitas 

 Hasil uji reliabilitas pada tabel 3 sebagai berikut : 
Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 
  

Variabel Koefisien Alpha Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (GK) 0,673 Reliabel 

Kedisiplinan (KD) 0,769 Reliabel 

Motivasi (MT) 0,766 Reliabel 

Kinerja Karyawan (KK) 0,667 Reliabel 

 Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022 
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       Berdasarkan tabel 3 menunjukan variabel gaya kepemimpinan, kedisiplinan, motivasi, kinerja 
karyawan mempunyai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian berarti item pertanyaan untuk 
semua variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Berikut akan disajikan hasil dari pengolahan data yang menggunakan program SPSS 
yang ditunjukan oleh tabel 4 sebagai berikut   ini : 

 

 

Tabel 4 
Regresi Linear Berganda 

  

Variabel Koefisien Regresi Beta 
 

Sig 

Konstanta 2,555 - 0,710 0,481 

GK 0,158 0,296 2,957 0,005 
KD 0,155 0,404 3,889 0,000 
MT 0,058 0,441 4,692 0,000 

R = 0,794     

R2 = 0,631     

α = 0,05     

 Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022 

 
  Berdasarkan tabel 4 diperoleh persamaan regresi yaitu : 
KK = 2,555+ 0,158GK+ 0,155KD + 0,058MT 
  

Dari persamaan regresi tersebut bisa diketahui bahwa (1) Konstanta, Nilai 
konstanta dalam penelitian ini sebesar 2,555 dan menunjukan bahwa kepemimpinan, 
kedisplinan, motivasi adalah konstan. maka kinerja karyawan sebesar 2,555. (2) 
Koefiesien regrasi untuk variabel Gaya Kepemimpinan (GK), Besarnya koefisien regresi Gaya 
Kepimpinan sebesar 0,158. Koefesien regresi bersifat positif menunjukan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan mempunyai hubungan yang searah dengan kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukan bahwa apabila gaya kepemimpinan mempengaruhi kerja sama untuk 
menumbuhkan loyalitas kinerja karyawan. (3) Koefisien regresi untuk variabel Kedisiplinan 
(KD), Besarnya koefesien regresi Kedisplinan sebesar 0,155. Nilai koefesien regresi ini bersifat 
positif yang menunjukan bahwa variabel Kedisiplinan mempunyai hubungan searah dengan 
kinerja karyawan. Jadi artinya jika kediplinan daapt berpengaruh meningkatkannya 
produktivitas dan rasa efiesiensi pada kinerja karyawan. (4) Koefisien regresi untuk variabel 
Motivasi (MT), Besar koefiesien regresi Motivasi 0,058. Nilai koefesien regresi ini bersifat 
positif yang menunjukan bahwa variabel motivasi mempunyai hubungan searah dengan 
kinerja karyawan. Jadi artinya jika motivasi dapat berpengaruh meningkatkan kreatifitas, 
loyalitas, dan partisipasi pada karyawan. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau yang mendekati 
normal. Ada dua cara untuk mendeteksinya sebagai berikut : 
 
Pendekatan Kolmogorov-Smirnov 
  

Hasil dari uji normalitas melalui pendekatan kolmogrorov-smirnov dapat dilihat 
dari tabel 5 dibawah ini : 
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Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
 Unstandardized Residual 

N  50 

Normal Parametersa,b .0000000 ,0000000 
 

1.40893842 1,36090379 

Most Extreme Differences .081 ,107 
 

.068 ,107 
 

-.081 -,103 

Test Statistic 
 

.081 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.200c,d 
Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 5 diatas bisa diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 > 0,05 nilai tersebut lebih besar dari yang telah ditentukan. Sehingga data yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal, maka persamaan model regresi linier 
berganda memenuhi asumsi normalitas. 
 

Pendekatan Grafik 
       Normalitas bisa dideteksi dengan melihat histogram yang membandingkan antara dua 
data penelitian dengan distribusi normal dan metode normal probability plot yang 
membandingkan distribusi komulatif dan distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Dan jika 
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis dialognya. Prinsipnya data normalis dapat terditeksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari 
residualnya. Berikut adalah grafik normal P-P Plot yang didapat dari hasil pengujian 
normalitas. 
 

 
 

Gambar 1  
Uji Normalitas 

Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022
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Dari gambar 2 diatas bisa diketahui bahwa distribusi data menyebar rata sekitar garis diagonal 
dan mengikutin garis diagonal. Hal ini menunjukan model regrasi sudah memenuhi asumsi 
normalitas. 

  
Uji Multikolinearitas 

Hasil uji    multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (GK) 
 

0,800 
 

1,249 
Non Multikolinieritas 

 
Kedisiplinan (KD) 

 
0,743 

 
1,347 

Non Multikolinieritas 

 
Motivasi (MT) 

 
0,887 

 
1,128 

Non Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer dioleh, Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa seluruh variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini mempunyai Tolerence diatas 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 

10, maka hal ini berarti persamaan regresi tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas atau bebas multikolinieritas, sehingga variabel bebas tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Hasil dari pengujian heterokedastisitas bisa dilihat pada tabel 7 sebagai 
berikut ini : 

Tabel 7 
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman’s 

Variabel Signifikan Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (GK) 0,421 Non Heterokedastisitas 

Kedisiplinan (KD) 0,655 Non Heterokedastisitas 

Motivasi (MT) 0,558 Non Heterokedastisitas 

Sumber: Data Primer dioleh, Tahun 2022 

Uji Rank Spearman’s correlation test nilai sig. ketiga variabel > 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas, artinya variabel pengganggu dalam persamaan regresi mempunyai varian 
yang sama. Adapun cara lain untuk melihat uji heteroskedastisitas dengan metode grafik 
Scatterplot pada gambar dibawah ini  

 
Gambar 3 

Uji Heteroskedaktisitas 
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Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022 

 
Uji Kelayakan Model 
Uji F 

Tabel 8 
Uji F (Hasil Uji Kesesuaian Model) 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 166.110 3 55.370 26.1
85 

.000b 

Residual 97.270 46 2.115   

Total 263.380 49    

Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2022 

 

Dari hasil output pada program SPSS besarnya tingkat signifikan sebesar 0,000. Berarti 
hasil output yang dihasilkan SPSS lebih kecil dari 0,5 maka bisa disimpulkan bahwa model 
yang dihasilkan signifikan dan layak digunakan untuk analisis. Berikut akan disajikan hasil 
uji kesesuaian model adalah sebagai berikut : 
 

Koefisien Determinasi (R2) dan Korelasi (R) 

Koefesien korelasi simultan adalah suatu besaran yang mengukur tingkat keeratan 
hubungan variabel-variabel bebas secara simultan terhadap niat beli yang disajikan pada tabel 
18 sebagai berikut : 

Tabel 9 

Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Determinasi Simultan 
 
 
Sumber : Data primer diolah, Tahun 2022 

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,794. Nilai tersebut mendekati angka satu, sehingga 
bisa dinyatakan bahwa hubungan antara variabel-variabel bebas secara simultan terhadap 
kinerja karyawan adalah searah positif yang artinya setiap perubahan yang berupa 
peningkatan pada minimal salah satu variabel bebas akan menyebabkan peningkatan nilai 
pada variabel kinerja karyawan. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 10 
Hasil Uji t 

Variabel Bebas  
 

Signifikan 
  

Gaya Kepemimpinan (GK) 2,957 0,005 Diterima Ditolak 
Kedisiplinan (KD) 3,889 0,000 Diterima Ditolak 

Motivasi (MT) 4,692 0,000 Diterima Ditolak 
Sumber : Data primer diolah, Tahun 2022 

  
Berdasarkan tabel 19 hasil hipotesis menunjukan bahwa : (1) Variabel Gaya 

Kepemimpinan (GK) dengan nilai t-hitung sebesar 2,957 dan hasil probabilitasnya signifikan 
sebesar 0,005 berarti > 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
  

R 

Square 

 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 
 
Model 

 
R R Square 

Change 

F 

Change 

 
df1 

 
df2 Sig. F 

Change 

1 .794a .631 .607 1.454 .631 26.185 3 46 .000 
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Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. (2) Variabel Penjualan Kedisiplinan (KD) dengan nilai 
t-hitung sebesar 3,889 dan hasil probabilitasnya signifikan sebesar 0,000 berarti > 0,05, sehingga 
Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kedisiplinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.(3) 
Variabel Penjualan Motivasi (MT) dengan nilai t-hitung sebesar 4,692 dan hasil probabilitasnya 
signifikan sebesar 0,012 berarti > 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap Kinerja Karyawan. Hasil telah memperlihatkan bahwa seorang pemimpin 
yang mampu mempraktikkan watak, kepribadian, sifat sesuai dengan kondisi lingkungan 
pada CV. Putra Mandiri AC, yang akan memberikan posiif terhadap Kinerja Karyawan. 
Pemimpin C. Putra Mandiri AC telah berusaha dalam meningkatkan karyawannya. Gaya 
kepemimpinan yang telah perlihatkan oleh atasan kepada bawahan suda berjalan dengan 
baik, contohnya pemimpin CV. Putra Mandiri AC Surabaya telah memberikan panutan yang 
baik pada saat bekerja, seperti selalu mengambil keputusan secara bermusyawarah yang 
berasal dari masukan bawahannya dan datang tepat waktu. Karena seorang pemimpin yang 
baik ialah pemimpin yang bisa mendegarkan para bawahannya untuk menjalankan visi dan 
misi perusahaan jasa keuangan dengan baik. 
       Hasil ini juga didukung oleh teori yang menerangkan bahwa gaya kepemimpinan adalah 
beberapa kumpulan ciri yang digunakan oleh pimpinan dalam mempengaruhi bawahan 
untuk sasaran perusahaan terwujud. Zainal et al., (2014:42) Gaya Kepemimpinan yang tepat 
bisa mampu meningkatkan Kinerja Karyawan yang ada diperusahaan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Kurniawan (2018), yang mengatakan bahwa Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sebaliknya Dewi (2019), 
yang telah menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini telah memperlihatkan bahwa Displinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini sesuai dengan survei dilapangan bahwan 
Kedisplinan pada CV. Putra Mandiri AC telah mempunyai kedisplinan kerja yang tinggi 
terhadap tanggung jawab tugas pekerjaan dan bekerja sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan jasa.Karyawan pada CV. Putra Mandiri AC sebelumnya 
mempunyai Kedisiplinan yang kurang baik, karena masih terdapat beberapa karyawan yang 
tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan jasa. Kinerja Karyawan 
dapat meningkatkan jika karyawan mempunyai tingkat kedisplinan yang sangat tinggi 
seperti karyawan harus mampu memanfaatkan waktu dalam bekerja dengan sebaik mungkin 
dan karyawan wajib mematuhi dan menerapkan peraturan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan, agar semakin tinggi kinerja karyawan pada perusahaan jasa. 

Hasil ini juga didukung oleh teori yang telah menerangkan bahwa kedispilinan ialah 
sebuah kesadaran dan kesedian karyawan dalam menaati semua peraturan yang ada 
diperusahaan dan norma-norma yang berlaku Hasibuan (2018:193). Kedisplinan 
memperlihatkan sebuah tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugas yang 
telahdiberikan kepadanya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dilaksanakan oleh 
Meilaniy dan Ibrahim (2015), yang menerangkan bahwa Kedsiplinan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan, sebaliknya Wulandari dan Husda (2020), yang telah 
menunjukkan bahwa Kedisplinan berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini sesuai dengan pengamatan survei dilapangan 
bahwa motivasi pada karyawan CV. Putra Mandiri AC sudah bekerja secara optimal guna 
memenuhi kebutuhan perusahaan. Hal ini telah menunjukkan bahwa dalam pencapaian 
Kinerja Karyawan secara optimal dan harus memberikan motivasi yang sangat tingga kepada 
karyawannya. Hal ini memperlihatkan bahwa CV.Putra Mandiri AC mampu memotivasi 
seluruh karyawannya agar bekerja yang lebih giat. Motibasi yang ditunjukkan ialah dengan 
memberikan kehormatan atas prestasi yang telah dicapai berupa reward atau bonus atas jasa 
dan pengabdian karyawan. Kemudian dapat memberikan pengakuan berupa promosi 
pengangkatan jabatan, serta seluruh karyawannya harus diperlakukan secara adil sesuai 
dengan prestasi yang telah dicapai, serta memberikan gaji dan tunjungan dengan tepat waktu 
untuk seluruh karyawannya. 

Hasil teori ini didukung oleh Sedarmayati (2017:154) Motivasi ialah kekuatan yang 
mendorong pekerja untuk melakukan sebuah tindakan yang nyata secara interna dan ekternal 
positif maupun negatif. Dan Motivasi akan menimbulkan dorongan atau semangat dalam 
melakukan sebuah pekerjaan, sehingga tujuan sebuah perusahaan dapat terwujud. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Gultom (2014), 
yang telah membuktikan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
sebaliknya Marjaya dan Pasaribu (2019), yang menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh 
tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan Hasil peneliti dan analisa yang telah penulis survei, maka kesimpulan 
yang bisa diambil sebagai berikut ini : (1) Gaya Kepimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan Pada CV. Putra Mandiri AC. Hal ini bisa diartikan bahwa semakin tepat 
Gaya Kepemimpinan pada sebuah perusahaan dalam menjalankan tugas untuk mengawai 
Kinerja Karyawan, Maka hasil yang bisa didapat oleh karyawan sesuai dengan tujuan 
perusahaan jasa. (2) Kedisplinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
CV.Putra Mandiri AC Surabaya, hal ini dapat diartikan bahwa Displin Kerja memenuhi 
standart yang ada pada perusahaan jasa, sehingga pada CV. Putra Mandiri Surabaya displin 
dalam melakukan pekerjaan dan akan berdampak positif terhadap Kinerja Karyawan. (3) 
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV.Putra Mandiri AC. Hal 
ini bisa diartikan bahwa Motivas ialah dorongan kerja keras karyawan agar bisa mewujudkan 
tujuan dalam perusahaan jasa. 

 
Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran 
dalam penelitian ini yang dapat diperlihatkan dalam penelitian selanjutnya ialah sebagai 
berikut : (1) Diharapkan CV. Putra Mandiri AC bisa lebih mempertahakan dan meningkatkan 
faktor Gaya Kepimpinannya. Mengingat Gaya Kepemimpinan itu penting dalam Kinerja 
Karyawan. (2) Diharapkan CV. Putra Mandiri bisa lebih mempertahakan kesejahteraan 
karyawannya dengan memberikan motivasi yang akan membuat karyawannya lebih 
semangat untuk menjalankan sebuah pekerjaannya, selain itu perusahaan bisa memenuhi 
kebutuhan sosial dengan adanya diadakan family gathering serta refreshing tour dengan 
karyawan agar hubungan antar atasan dan karyawan akan semakin erat serta bisa bekerja 
sama dalam tim sehingga kinerja karyawan yang dihasilkan selalu berkualitas dan meningkat. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan... Ekky Arditiar Saputra; Rismawati



 
 

15 

(3) Diharapkan CV.Putra Mandiri AC bisa lebih meningkatkan peraturan dengan ditegakkan 
displin kerja karyawan yang tidak melanggar peraturan, apabila ada karyawan yang 
melanggar peraturan akan diberikan sanksi hukuman. Pimpinan bisa memberikan reward 
kepada karyawannya yang menjalankan kedispilinan untuk melaksankan pekerjaan dan 
kewajiban. 
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